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RINGKASAN 

Pandemi Corona telah menyebabkan tingkat pertumbuhan perekonomian Indonesia 

turun drastis. Hal ini di sebabkan oleh banyaknya tenaga kerja yang di PHK dan 

sehingga minat jual dan beli sangat kurang, tingkat pengangguran naik dan bahkan 

dapat menimbulkan kriminalitas. Permasalahan ini harus segera di carikan solusi 

supaya tingkat kemiskinan tidak bertambah. Salah satu metode yang dilakukan 

adalah pemberdayaan masyarakat guna meningkatkan perekonomian yaitu dengan 

beternak entok di halaman rumah. Daging entok termasuk makanan yang banyak 

digemari oleh masyarakat karena banyak mengandung protein dan vitamin. Hal ini 

merupakan suatu peluang besar untuk pemberdayaan masyarakat dalam 

meningkatkan tingkat perekonomian. Program pemberdayaan ini dilakukan dengan 

kerjasama antara Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Bojonegoro 

(LPPM) dan Masyarakat mitra sebagai target program Pengabdian Kepada 

Masyarakat. Pemilihan mitra berdasarkan hasil survei yaitu Desa Leran, Kec. 

Kalitidu, Bojonegoro. Target capaian dalam pengabdian masyarakat dari 

Pengembangan Potensi Ekonomi Melalui Ternak Mentok Untuk Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat dapat melakukan cara budidaya yang baik dan benar dari 

tujuan tersebut. Sehingga dari kegiatan pemberdayaan ini membantu masyarakat 

meningkatkan ekonominya Target luaran pada pengabdian masyarakat ini rencana 

akan di publikasikan di jurnal bereputasi yaitu Sinta 4. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Isu dan Fokus Pengabdian 

Pandemi Corona (covid 19) telah menyebabkan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia turun drastisdan bahkan minus. Akibat dari hal ini banyak terjadi 

pengurangan tenaga kerja karena di berhentikansehingga tingkat pengangguran 

meningkat dengan cepat sehingga di prediksi dapat meningkatkantindak kreminal. 

Tingginya angka pengangguran di ikuti dengan kenaikan angka kemiskinan. Hal 

inibukanlah menjadi masalah pribadi, tetapi masalah bersama dan pemerintah yang 

harus mencarikansolusinya. Oleh karena itu, masyarakat harus dipaksa untukkreatif 

dan inovatif membuat usaha atau lapangan kerja sendiri supaya dapat 

menghidupkan keluargadan masyarakat. Salah satu potensi yang dapat dilakukan 

adalah dengan beternak hewan unggas yaitumentok/entok penghasil pedaging dan 

bebek penghasil telur (Panjaitan et al., 2022).   

Hewan unggas mentok dan bebek merupakan hewan yang berbeda dari 

postur tubuhnya. Mentok merupakan hewan penghasil daging yang baik karena 

tubuhnya besar dan tumbuh dengan cepat. Mentok di budidayakan terutama untuk 

diambil dagingnya (Akhmad, 2016). Bebek merupakan hewan yang memiliki tubuh 

lebih kecil dengan bobot yang lebih rendah, kepala tegak dan lebih tinggi, hewan 

ini dipilihara terutama untuk menghasilkan telur (Nur et al., 2018). Oleh karena itu, 

diperlukan suatu langkah di bidang pertanian untuk mewujudkan pertanian 

Indonesia yang produktif dan berkelanjutan. Salah satu solusi yang tidak asing lagi 

yaitu pengelolaan pertanian dengan ramah lingkunagn melalui pertanian organik 

(Rahmawanti & Dony, 2014). 

Generasi muda diera sekarang ini sangat berperan penting dalam 

meningkatkan mutu di bidang pertanian, sehingga wawasan para pemuda terkait 

teknik budidaya yang ramah lingkungan dalam bidang pertanian dan ketahanan 

pangan. Menurut (Danang Ananda Yudha et al., 2024), para generasi muda akan 

berperan aktif dalam pembangunan pertanian melalui perubahan pola pikir dan 
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serta kontrol sosial yang dapat menggerakkan perubahan sosial di tengah-tengah 

masyarakat. Sehingga perubahan sosial tersebut merupakan salah satu bentuk dari 

pembangunan di sektor pertanian.  

Meningkatnya kebutuhan daging dan telur bebek di pasaran membuat 

peluang bisnis budidaya mentok dan bebek semakin menjanjikan untuk 

memperoleh keuntungan besar. Dimana mampu mendatangkan keuntungan yang 

fantastis. Pengembangbiakan dalam budidaya mentok dan bebek dilakukan dengan 

baik supaya di peroleh daging dan telur yang maksimal. Ketersediaan pakan harus 

dapat di berikan dengan baik, tidak terlambat dan mengandung gizi yang baik. Hal 

ini di lakukan supaya mentok dan bebek tahan terhadap hama penyalit (Yudha & 

Amelia, 2024).  

Tujuan dari program Pengabdian kepada masyarakat adalah meningkatkan 

perekonomian masyarakat dan menciptakan lapangan kerja mandiri yaitu dengan 

pemberdayaan masyarakat berternak mentok dan bebek untuk di produksi daging 

dan telurnya. Untuk mencapai keberhasilan program ini maka di tetapkan mitra 

sebagai masyaralkat target untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

1.2 Lokasi Pendampingan 

Lokasi pengabdian di Desa Leran merupakan salah satu desa dari 18 desa di 

Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro, yang terdiri dari Desa Leran terbagi 

menjadi 4 dusun, 10 RW dan 37 RT. Desa Leran terdiri dari 6162 jiwa, yang terbagi 

kedalam 1960 KK. Sebagian besar masyarakat desa Leran bekerja sebagai buruh 

petani. Berdasarkan data dari desa (2024), mayoritas penduduknya bermata 

pencaharian sebagai pegawai swasta dan sebagaian lainya ada yang menjadi buruh 

tani dan wiraswasta. Kendala yang dialami pada wilayah tersebut yaitu kesulitan 

dalam sector ekonomi dan pengetahuan beternak masih minim sehingga proses 

budidaya dilaksanakan secara sederhana. Padahal apabila dikelola dengan baik akan 

menghasilkan produksi yang lebih maksimal dan akan menghasilkan pasar baru 

atau konsumen baru yang akan membuat hasil dan harga produk lebih stabil. 

Sehingga pendapatan masyarakat tidak akan mengalami perubahan yang signifikan 

serta dapat berproduksi secara keberlanjutan. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

2.1 Solusi Permasalahan Pendampingan  

Solusi Permasalahan pada dasarnya kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan agar masyarakat khusunya masyarakat setempat 

memiliki pemahaman tentang budidaya ternak entok yang ramah lingkungan 

(Andrie et al., 2021). Kegiatan yang dilaksanakan pada program ini meliputi; 1). 

Tahapan persiapan, dalam tahapan ini dimulai dengan melakukan koordinasi 

dengan Pemerintah Desa yang akan diikutsertakan dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini. Hal ini ditujukan untuk menentukan metode yang sesuai dan tepat 

dalam penyampaian informasi kepada peserta pengabdian oleh tim pengabdian; 2). 

Tahapan pelaksanaan, yaitu kegiatan inti yang dimulai dengan penyuluhan dalam 

bentuk presentasi dan diskusi aktif terkait teknis budidaya ternak entok dengan baik 

dan benar. Kemudian dilanjutkan dengan praktek budidaya dan pendampingan, 

sehingga teori yang telah dipahami dapat langsung di praktekkan dengan baik dan 

benar; 3). Tahapan Evaluasi dan penyusunan laporan hasil kegiatan (Karim et al., 

2022). 

2.2 Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan 

Pemberdayaan Masyarakat dari (Nalhadi et al., 2020) hasilnya adalah 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada Kelompok 

Karangtaruna di Kelurahan Sisir Kota Batu yang dilaksanakan pada beberapa 

program yang meliputi penentuan lokasi, penyuluhan dan sosialisasi tentang 

budidaya entok serta praktek langsung. Program pengabdian kepada masyarakat 

tersebut menunjukkan adanya respons positif oleh para pemuda dibuktikan dengan 

adanya peningkatan pemahaman peserta pengabdian melalui hasil pre-test dan post-

test. Akan tetapi masih terdapat beberapa indikator yang belum dapat dipenuhi 

secara maksimal dikarenakan belum adanya hasil yang nyata secara ekonomi. 

Sehingga perlu diadakan program lanjutan hingga proses pemasaran yang akan 

menghasilkan pola pikir sumber daya manusia yang lebih konkrit dan menyeluruh. 
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Sedangkan hasil pengabdian masyarakat dari (Wayan Anik Leana et al., 

2022) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Petani Melalui Workshop Petani 

Organik di Desa Brangkal” adalah diantaranya: (1) memberikan tambahan 

wawasan dan pengetahuan serta keterampilan pada oranngtua dan siswa di Desa 

Kedungboto Jogoroto terkait pelaksanaan kurikulum 2013 yang dilaksanakan 

secara daring di rumah; (2) membantu orangtua yang memiliki anak sekolah di 

jenjang SD/MI dalam melaksanakan pendampingan dan pengawasa pembelajaran; 

dan (3) membantu siswa untuk lebih memahami materi yang disampaikan guru 

melalui media elektronik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memang 

sudah dilaksanakan sampai dengan tahap pendampingan pembelajaran pada masa 

pandemi. Perlu diperhatikan bahwa kegiatan ini tidak berhenti hanya pada saat 

kegiatan dilaksanakan. Namun, kegiatan ini dapat diimplementasikan dan 

dilaksanakan dengan lembaga pendidikan yang lain dengan karakteristik dan 

keadaan yang berbeda pula. Hal yang perlu dilakukan adalah agar keterampilan 

orang tua dalam mendampingi anak belajar melalui pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif dengan memvariasi media belajar dengan tema atau basis yang berbeda 

dengan menyesuaikan kurikulum yang berlaku. 

Sementara hasil pemberdayaan masyarakat dari (Cahyati, 2023) yang 

berjudul “Pemberdayaan Masyarakat melalui Sosialisasi Pemanfaatan Pupuk 

Organik Padat Kohe Kambing dan Agens Hayati Mikoriza sebagai Alternatif 

Pertanian Berkelanjutan”, berdasarkan hasil kegiatan dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: 1. Memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan serta 

kemampuan membuat Pupuk Organik Padat Kohe Kambing dan media 

perbanyakan Mikoriza untuk Kelompok Tani Desa Barongsawahan untuk 

diterapkan dilapangan secara langsung. 2. Perlunya mengembangkan potensi 

sumber daya yang ada di Desa Barongsawahan melalui pemanfaatan Kohe 

Kambing salah satunya agar limbah kotoran hewan tersebut tidak terbung sia-sia. 

3. Membantu Kelompok Tani mengatasi kendala dalam bidang pertanian.  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Teknik Pendampingan 

Metode pengambilan data berdasarkan dari hasil survey langsung ke lokasi 

mitra yaitu Desa Leran, RT 03 RW 02 Kecamatan Kalitidu, Kabupaten Bojonegoro. 

Penunjukan bagi anggota yang bersedia untuk memelihara entok/bebek ditunjuk 

langsung oleh ketua Tani di depan anggota. 

1. Metode pengamatan 

Metode ini bertujuan untuk melihat kondisi desa yang akan di gunakan 

sebagai pengembangan potensi ekonomi desa. Desa yang telah di tunjukkan dan 

disepakati bersama-sama dan dijadikan sebagai mitra dalam pelaksanaan program 

PkM. 

2. Pertemuan dengan masyarakat sebagai mitra 

Pertemuan dengan pemerintah desa, ketua kelompok tani dan masyarakat 

untuk mensosialisasikan program PkM dari LPPM UNIGORO. Hasil dari 

sosialisasi program ini dilanjutkan dengan penunjukkan mitra yang akan di 

kembangkan. 

3. Pembuatan Pakan 

Kepada masuarakat kelompok tadi diadakan pelatihan pembuatan pakan 

ternak. Pakan ternak di buat dari campuran limbah sayuran yang diperoleh dari 

pasar sayur. Sayuran di haluskan dengan mesin pencacah sayuran dan di beri air 

supaya sayur lebih lunak seperti bubur sayur, kemudian di campur dengan dedak 

halus, dedak jagung, ampas air tebu das konsentrat pakan ternak. Untuk 

meningkatkan gizi maka. Keong dan cacing di cuci dengan air panan atas di rebus 

dan ditambahkan ke bubur sayuran sambik diaduk merata. Pakan ini dapat di 

berikan kepada ternak pagi dan sore. Minuman anak bebek di beri vitamin untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh supaya terhindar dari penyakit (Triawan et al., 

2020). 
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3.2 Strategi Yang Digunakan 

Pelaksanaan penyuluhan dilakukan dengan mengumpulkan masyarakat dan 

pemuda desa Leran yang kemudian diberi pengetahuan tentang beternak entok. 

Sedangkan sosialisasi dilakukan dengan memberi informasi dan pengetahuan 

berupa wawasan terkait pakan alternanif, manajemen kandang, sanitasi lingkungan 

kepada masyarakat dalam bentuk praktik dan simulasi secara langsung. 

3.3 Tahapan Kegiatan  

Kegiatan yang dilaksanakan pada program ini meliputi; 1). Tahapan 

persiapan, dalam tahapan ini dimulai dengan melakukan koordinasi dengan 

Pemerintah Desa dan masyarakat desa yang akan diikutsertakan dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini serta dilakukan pemetaan tingkat pemahaman peserta 

dari segi umur, pendidikan, jenis kelamin dan pekerjaan; 2). Tahapan pelaksanaan, 

yaitu kegiatan inti yang dimulai dengan penyuluhan dalam bentuk presentasi dan 

diskusi aktif terkait teknis budidaya ternak entok dengan baik dan benar. Kemudian 

dilanjutkan dengan praktek dan pendampingan, sehingga teori yang telah dipahami 

dapat langsung di praktekkan dengan baik dan benar; 3). Tahapan Evaluasi dan 

penyusunan laporan hasil kegiatan.  
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Perguruan tinggi yang mengajukan program ini adalah Perguruan Tinggi 

Bojonegoro. Program pengabdian masyarakat di Perguruan Tinggi Bojonegoro 

berada di bawah Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM). 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat merupakan kegiatan rutin yang dilakukan 

oleh LPPM Universitas Bojonegoro. Pengabdian masyarakat merupakan salah satu 

bagian Tri Dharma Perguruan Tinggi. Sebagai sebuah lembaga yang menaungi 

seluruh kegiatan pengabdian masyarakat, LPPM Universitas Bojonegoro telah 

melakukan beberapa cara (seperti pelatihan penulisan proposal pengabdian) untuk 

meningkatkan partisipasi dosen untuk mengajukan proposal pengabdian 

masyarakat baik yang didanai oleh DIKTI maupun lembaga lainnya. Hal ini terbukt 

dengan meningkatnya perolehan proposal pengabdian masyarakat yang didanai. 

Universitas Bojonegoro terdiri dari 6 Fakultas yang terbagi menjadi 4 rumpun yaitu, 

Sosial Politik, Pertanian, Ekonomi, Hukum, dan Sains Teknik. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Pendampingan 

Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan 15 -17 Desember 2025 di Desa 

Leran RT 03 RW 02 Kalitidu Bojonegoro. Proses kegiatan berjalan dengan baik 

dan di ikuti para petani yang Sebagian besar adalah bapak bapak yang Sebagian 

besar adalah petani.  Pelaksanaan kegiatan ini di bantu oleh 2 mahasiswa 

FAPERTA UNIGORO untuk menerangkan dan membantu melancarkan pelatihan. 

Semua para peserta yang ikut dalam proses pelatihan sangat antusias mengikuti 

pelatihan hingga selesai (Gambar 1). Lokasi mitra untuk pelaksanaan Pengabdian 

kepada Masyarakat adalah Desa Leran, RT 03 RW 02 Kalitidu Bojonegoro.  

 

 

 

 

 

Survei dilakukan Bersama sama dengan perangkat desa seperti dukuh, ketua 

RT, ketua kelompok tani dan masyarakat. Hasil survei menunjukkan bahwa 

masyarakat mempunyai kemauan yang tinggi untuk meningkatkan kesejahteraan. 

Secara umum para ibu-ibu pada desa tersebut hidup bersawah dan bertani diladang 

untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Rata-rata masyarakat mempunyai tanah 

yang luas sehingga sesuai untuk dijadikan lahan memelihara ternak mentok dan 

bebek. Gambar 2 adalah warga yang telah mempunyak ternak mentok dengan 

memafaatkan halaman belakang rumah. 

 

 

 

 

 

 



 

9 
 

Hasil pertemuan dengan pemuka masyarakat dusun tersebut bahwa mereka 

bersedia untuk menjalin kerja dengan bermitra dengan Universitas Islam Indonesia 

dalam rangka menjalankan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) untuk 

meningkatkan pendapatan atau kesejahteraan masyarkat dengan berternak mentok 

sebagai pedaging atau bebek sebagai petelur. Dengan kesepakatan maka Desa 

Leran di jadikan sebagai Mitra.  

Pakan ternak yang telah dibuat sesuai dengan prosedur yang benar 

memberikan dampak positif buat anak-anak bebek yang dengan cepat tumbuh dan 

besar. Komposisi bahan pakan ternak sangat tergantung dengaan ketersediaan 

pakan. Secara umum pakan ternak dapat di berikan seperti daundaun hijau yang di 

haluskan, tepung keong dan cacing di rebus supaya lembut dan gabah atau dedak 

jagung serta bekatul (Rondonuwu, 2018). Pembuatan pakan ternak di campur 

sehingga lembut dengan banyak air (1:1). Telah diserahkan beberapa buku yang 

berhubungan dengan bertenak bebek dan mentok sebagai buku pegangan dalam 

berternak. Pemberian makan dilakukan 2x sehari pagi dan sore. Gambar 3 adalah 

diskusi dengan para peternak dan latihan pembuatan pakan ternak. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil survey, temuan dan pembahasan, maka pengembangan 

potensi ekonomi melalui produksi bebek pedaging dan petelur untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yaitu Desa Leran, RT 03 RW 02 Kalitidu Bojonegoro 

telah berhasil dilakukan. Hal ini dari 2 periode yang dilakukan masyarakat telah 

memiliki mentok dan bebek yang dapat di kembang terus hingga menunggu masa 

panen. Periode 1. Terdapat 62 ekor bebek dan mentok dan periode ke 2 terdapat 66 

ekor bebek dan mentok. Pelatihan keterampilan beerternak seta pembuatan pakan 

ternak telah dapat di implementasikan untuk menekan biaya komsumsi pakan 

ternak. Pelatihan manajemen telah dilakukan secara bertahap untuk meningkatkan 

pengetahuan masyakatat. 

6.2 Saran 

Pengabdian kepada masyarakat untuk beternak bebek dalam rangka 

meningkat perekonomian, maka di sampaikan beberapa saran, yaitu; 

menyelenggarankan peningkatan pengetahuan masyarakat tentang IT dan 

manajemen supaya nilai jual produksi telur dan daging bisa berada di tingkat 

nasional. 
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